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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian kami diatas maka dapat ditarik beberapa 

kesimpulan 

1. Perjuangan politik KH. Alawy Mohammad dimulai dari Partai 

Persatuan Pembangunan (PPP) sejak tahun 1973. Sebelumnya ia aktif 

di partai NU yang kemudian berfusi didalam PPP. Kiai Alawy 

menjabat sebagai Ketua Majelis Permusyawaratan Partai (MPP). 

Kesetiaan KH. Alawy pada PPP terbilang luar biasa, Tahun 1984, ia 

rela melepaskan jabatan Rais  Syuriah NU Cabang Sampang yang 

didudukinya pada tahun 1979-1984, ketika organisasi ini menyatakan 

bukan lagi unsur PPP dan melarang anggotanya merangkap jabatan. 

Nama dan popularitas KH. Alawy Mohammad meletus ketika 

peristiwa Waduk Nipah Sampang, pada saat itu banyak penduduk 

tertembak oleh petugas keamanan hal ini bermula dari pembebasan 

tanah penduduk untuk pembangunan waduk. KH. Alawy tampil gigih 

membela penduduk. Dan sampai saat ini waduk itu terbengkalai karena 

penduduk tetap tidak bersedia tanahnya dibebaskan. 

2. Pengaruh perjuangan politik KH. Alawy Mohammad terhadap 

Pesantren At-Taroqqi sangat besar diantaranya: 
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a. Dengan Popularitas KH. Alawy Mohammad akhirnya berpengaruh 

terhadap Popularitas Pesantren At-Taroqqi sehingga dikenal oleh 

masyarakat di seluruh Indonesia. Sehingga banyak Santri dari luar 

Madura berdatangan untuk menimba ilmu (mondok) di PP. At-

Taroqqi Karongan Sampang Madura 

b. Meningkatnya pembangunan sarana dan prasarana pendidikan  

Pesantren dengan Sumber dana dari: 

1) Sumber dana dari BOS (Bantuan Operasional Sekolah) 

2) Swadaya dari Santri (SPP) 

3) Swadaya dari Keluarga KH. Alawy Mohammad dari sektor 

pertanian dan perekonomian diantaranya Koperasi Pesantren 

dan 3 buah SPBU. 

c. Meningkatnya mutu pendidikan pesantren yakni:  

1) Meningkatnya jumlah santri dari tahun ketahun bahkan 

mencapai ribuan santri 1.403 orang santri putra dan 453 santri 

putri. 

2) Manageman Pendidikan Pesantren mulai tersusun dan 

terstruktur 

3) Sistem pendidikan pesantren yang awalnya salafiyah menjadi 

modern dengan dibukanya pendidikan Kejar Paket A. B. C 

setara tingkat SD, SMP,SMA. 
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B. SARAN-SARAN 

1. PP. At-Taroqqi Karongan  

a. Selalu melakukan inovasi supaya eksistensi pesantren selalu 

berkembang sesuai zaman sehingga tetap diterima dan menjadi 

pilihan terbaik masyarakat luas. 

b. Meningkatkan Mutu pendidikan dengan meningkatkan 

profesionalitas guru /ustad dan ustadah  

c. Selalu Menjaga dan menjunjung tinggi nama baik pesantren 

dan Pengasuh PP. At-Taroqqi. 

 


